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PENUTUP

A. Kesimpulan

Perancangan Interior A&M Co Yogyakarta yang mengombinasikan
konsep Mirabilia dengan gaya desain Classic Perancangan interior Kafe A&M
Co Yogyakarta mengangkat konsep mirabilia dan gaya classic modern sebagai
pendekatan utama untuk menciptakan suasana yang unik, estetik, dan mampu
menarik perhatian pengunjung, terutama di lokasi strategis pusat kota
Yogyakarta yang merupakan kawasan pariwisata. Konsep mirabilia, yang
menonjolkan elemen-elemen keajaiban dan keunikan, diterapkan melalui
penggunaan dekorasi yang tidak biasa, focal point yang mencuri perhatian,
serta perpaduan elemen visual yang membangkitkan rasa kagum dan
penasaran. Gaya classic modern dipilih untuk menciptakan kesan elegan

namun tetap relevan dengan selera generasi saat ini.

Lokasi kafe yang berada di pusat kota wisata menuntut desain yang
tidak hanya menarik secara visual tetapi juga mendukung kebutuhan
pengunjung yang beragam. Oleh karena itu, pendekatan fungsionalisasi
ruangan diterapkan secara optimal, dengan pembagian zona yang efisien,
sirkulasi pengunjung yang lancar, serta penempatan elemen interior yang
menunjang kenyamanan dan fungsi ruang. Penataan ruang mempertimbangkan
fleksibilitas kegiatan, baik untuk bersantai, bekerja, maupun berkumpul,
sehingga menjadikan kafe sebagai destinasi yang adaptif terhadap berbagai
kebutuhan.

Dengan perpaduan antara konsep yang kuat, gaya visual yang harmonis,
serta pendekatan fungsional yang tepat, desain interior Kafe A&M Co mampu
memberikan pengalaman ruang yang unik, nyaman, dan menarik bagi

wisatawan maupun masyarakat lokal.
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Saran

Berdasarkan hasil analisis dan perancangan yang telah dilakukan

terhadap interior Kafe A&M Co Yogyakarta, berikut disampaikan beberapa

saran yang dapat menjadi pertimbangan dalam pengembangan desain dan

strategi bisnis ke depannya:

1.

Melakukan Rebranding Identitas Kafe

Mengingat desain interior dan identitas visual yang ada terkesan monoton
dan kurang menonjolkan karakter khas, maka disarankan untuk melakukan
rebranding secara menyeluruh. Rebranding ini meliputi pembaruan logo,
konsep visual, pemilihan warna, serta narasi brand (brand storytelling) agar
lebih sesuai dengan segmentasi pasar yang dituju dan dapat meningkatkan

daya saing di kawasan wisata Yogyakarta.
Memperkuat Konsep Desain Interior yang Berkarakter

Diperlukan penerapan konsep desain yang memiliki identitas visual kuat
dan mampu membangun sense of place di benak pengunjung. Konsep
mirabilia yang mengedepankan elemen keunikan dan keajaiban dapat
dikembangkan lebih jauh melalui elemen-elemen dekoratif yang artistik,
kombinasi gaya classic modern yang elegan, serta pencahayaan dramatis

yang mendukung suasana interior yang estetik dan fotogenik.
Menentukan dan Menyesuaikan Target Market secara Spesifik

Kafe perlu menentukan target pasar secara lebih spesifik dan konsisten,
misalnya fokus pada wisatawan muda, pekerja kreatif, atau komunitas lokal.
Hal ini penting agar pendekatan desain interior, menu, layanan, dan suasana
ruang dapat dirancang sesuai dengan preferensi dan gaya hidup target

market tersebut.
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4. Optimalisasi fungsionalisasi Ruang

Mengingat pentingnya kenyamanan dan fleksibilitas ruang, perlu dilakukan
pengembangan zona fungsional yang lebih jelas dan adaptif. Misalnya
dengan membagi ruang menjadi area santai, area kerja, dan area interaksi
komunitas. Penataan ruang yang fungsional akan meningkatkan
pengalaman pengunjung dan memungkinkan beragam aktivitas terjadi

secara bersamaan tanpa saling mengganggu.
5. Mengadakan Aktivasi dan Kolaborasi Kreatif

Untuk meningkatkan engagement dan visibilitas, disarankan agar kafe aktif
mengadakan program kolaborasi bersama seniman, kreator lokal, atau
komunitas kreatif. Aktivasi ini dapat berupa pameran, workshop, pop-up
market, atau acara musik akustik, yang tidak hanya memperkaya
pengalaman pengunjung tetapi juga memperkuat citra kafe sebagai ruang

publik yang dinamis dan relevan dengan ekosistem budaya Y ogyakarta.
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